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• Maulana Malik Ibrahim (Azerbaijan)
• Merantau di usia belia, belajar Islam, 

pertanian, dan kedokteran di Mesir
• Usia 20th merantau ke Majapahit (1370 M)
• Sukses jd da’i, pengusaha & syahbandar

Gresik
• Menyelamatkan Majapahit dari Krisis

Pangan akibat perang Paregreg

Pemuda yang Mengukir Sejarah



Tokoh-Tokoh Muda Islam Dunia

• Imam Syafi’i menjadi mufti di usia 15 tahun

• Imam Bukhori menerbitkan buku pertamanya Kazaya ash-Shahabah wa at-
Tabi’in di usia 18 tahun

• Harun al-Rasyid memimpin imperium raksasa Asia, Afrika, dan Eropa di 
usia 22 tahun

• Anak Harun al-Rasyid, Al-Amin, memimpin pasukan besar dan 
memenangkan pertempuran di Khurasan saat usia 11 tahun

• Usamah bin Zaid diangkat menjadi panglima perang di usia 19 tahun, 
menggantikan Khalid bin Walid

• Muhammad al-Fatih menaklukkan Konstantinopel di usia 24 tahun

• Sulaiman menjadi sultan Daulah Utsmaniyah di usia 26 tahun





Ada apa dengan anak2 kita?



Orang tua makin sibuk



Fatherless Country

• Indonesia >> Fatherless country ranking 
3 di dunia

• Ketiadaan AYAH secara psikologis

• Fungsi AYAH saat ini hanya dua :

1. Memberi nafkah

2. Memberi Izin untuk menikah

• AYAH ATM

• Sektor pengasuhan dan pendidikan
didominasi ibu-ibu
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Gaya Mendidik di Rumah.....

POLISI
HAKIM

INSTRUKTUR



• Boring

• Lonely

• Angry

• Stress

• Tired

Yang Dirasakan Anak

B
L
A
S
T













REMAJA, 
SEBUAH TRAGEDI

• Sudah baligh tapi belum dewasa

• Periode transisional yg sangat panjang

• Tidak produktif, bahkan konsumtif dan 
destruktif

• Generasi galau

• Bingung dengan identitas, status, dan 
posisi sosial

• Storm and stress



Baligh Terlampau Dini

Over Nutrisi

Stimulasi via mata dan telinga

Aktivasi oleh formasi and operasi

Minimnya pengerem 1 : problem

Minimnya pengerem 2 : puasa



Dewasa yang Terlambat

Hilangnya Sang Ayah

Pemanjaan dengan fasilitas

Penghindaran realita dan resiko

Buruknya kemampuan berpikir

Tak dipikulnya beban kehidupan



Mendidik = 
Mendewasakan Anak

 Mendidik, bukan hanya mengajar
 Dasar pendidikan adalah home-based 

education. Kegiatan pembinaan harus
melibatkan keluarga karena karakter
dan kebiasaan dibentuk di rumah.

Kegiatan pembinaan remaja bukan
semata memahamkan mereka tentang
Islam, tetapi membentuk karakter yang 
dibutuhkan untuk masa depan.
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Kurikulum Pendidikan
Aqil Baligh
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1. Integritas

2. Disiplin

3. Good interpersonal skill

4. Dukungan dari pasangan hidup

5. Bekerja lebih keras dari orang 
lain

6. Mencintai apa yg dikerjakan

7. Good & strong leadership

100 Faktor yg Membuat Sukses
Riset Thomas J. Stanley, Ph.D

8. Semangat & berkepribadian 
kompetitif

9. Good life management

10.Ability to sell idea & product

21. IQ

23. Sekolah @sekolah favorit

30. Lulus dg nilai terbaik



Hasil Pendidikan yg Baik

• Matang secara fisik dan mental

• Mandiri

• Mampu menjalin hubungan positif dg lingkungan

• Baik agamanya

• Memiliki minat dan passion

• Mempunyai skill / keahlian spesifik

• Bertanggung jawab

• Bagian dari solusi, bukan masalah



Pendidikan Aqil Baligh

• Pendidikan hari ini lebih berfokus ke akademik, 
tapi kurang menyiapkan anak dg life-skill yang 
dibutuhkan untuk menjadi dewasa

• Pendidikan aqil baligh bertujuan menyiapkan
anak untuk menjadi pribadi yang matang/dewasa
sehingga siap menghadapi tantangan masa 
depannya. 

• Pendidikan aqil baligh basisnya di keluarga

Ust. Adriano Rusfi, Psikolog
Penggagas Pendidikan Aqil Baligh



Kerjasama Ayah & Ibu

PERAN AYAH PERAN IBU

• Man of vision & mission • Pelaksana harian 

• Supplier maskulinitas • Supplier femininitas

• Menguatkan ego & 
individualitas

• Menumbuhkan cinta & 
sinergi

• Melatih logika & nalar • Menanamkan hati & rasa

• Pendidik iman & akidah • Pendidik akhlak & nurani



Menanam Memori Kedekatan

• Penuhi memori anak dg kedekatannya 
bersama kedua orang tua. 

• Puaskan anak dengan kebersamaan keluarga

• 0-2 thn : dekat dg ibu

• 2-6 thn : dekat ayah & ibu

• 7-10 thn : anak lk dg ayah, anak pr dg ibu

• 11-14 thn : anak lk dg ibu, anak pr dg ayah



Waktu Terbatas, 
Bisakah Berkualitas?

• Jangan sibuk jadi alasan. 
Berusahalah sebisa mungkin 
perbanyak waktu dengan anak

• Smart work!

• Golden time: jam 04-06, 18-21

• Jauhkan HP saat bersama anak

• Lakukan kegiatan bersama, bukan 
masing2

• Hadirkan jiwa, bukan hanya fisik



Kurikulum Pendidikan Aqil Baligh

1. Aqidah, ibadah, dan akhlak

2. Melatih kemandirian

3. Melatih tanggung jawab

4. Problem Solving

5. Melatih berorganisasi

6. Melatih keahlian

7. Enterpreneurship

8. Mencari nafkah



1. Aqidah, Ibadah, dan Akhlak

• Aqidah harus diajarkan lebih dulu sebelum
ibadah. Mengajarkan Ibadah sebelum aqidah
membuat anak melakukan ibadah tanpa hati

• Aqidah yg pertama kali diajarkan adalah
kebesaran Allah, sayangnya Allah pada
manusia, menumbuhkan kecintaan pada Allah 
dan kerinduan berjumpa dg Allah di surga

• Ibadah dan akhlak diajarkan di usia awal dg 
keteladanan
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“Kita mengajarkan anak beban taklif, 
tapi lupa mendidiknya menjadi mukallaf”

Ust. Adriano Rusfi, Psikolog



2. Melatih Kemandirian

• Kemandirian berbanding lurus dengan usia

• Kemandirian sangat dipengaruhi oleh pola
asuh orang tua

• Yang menghambat kemandirian :

• Terlalu sering dikritik / dicela

• Terlalu cepat mengambil alih tugas anak

• Over protektif



3. Melatih Tanggungjawab

• Kesadaran untuk melaksanakan tugas tanpa diperintah, 
mengambil keputusan & melaksanakan hal yang baik 
berdasarkan norma & kesepakatan bersama secara 
mandiri tanpa perintah/paksaan dari orang lain. 

• Tanggung jawab vs Tugas

• Anak tak selemah yang dibayangkan. Berikan tanggung
jawab sesuai usia anak

• Merasakan (sebagian) akibat dari perbuatan

• Melatih di rumah : memberikan anak tanggung jawab
mengelola tugas rumah

• Di pembinaan : mengelola kegiatan bersama, berbagi
tugas dengan teman kelompok, projek kelompok



4. Problem Solving

• Problem solving merupakan skill penting di 
usia dewasa, perlu diajarkan sejak kecil

• Banyak anak yang kegiatannya hanya belajar, 
makan, main, dan tidur. Anak butuh
pengalaman menghadapi masalah riil
kehidupan.

• Jangan sembunyikan masalah. Libatkan anak
dalam menyelesaikan masalah di rumah,  
sekolah, dan kelompok

• Ajarkan problem solving, jangan take over 
masalah

• Tugas OTS, guru, dan pembina : menjadi
MENTOR



5. Melatih Berorganisasi

• Saat berorganisasi, anak belajar kerjasama, 
komunikasi, kepemimpinan, pemecahan 
masalah, dll.

• Melatih berorganisasi di rumah: Menjadi EO 
acara keluarga (arisan keluarga besar, 
liburan keluarga)

• Melatih berorganisasi di kelompok: 
kepanitiaan, proyek bersama, membuat
organisasi



6. Melatih Keahlian

• Saat dewasa, anak2 harus punya keahlian
untuk bekerja, berkontribusi, dan memiliki
makna

• Keahlian tidak bisa mengandalkan kuliah

• Keahlian dimulai dg eksplorasi, menemukan
minat dan menjadikannya sbg passion

• Setelah menemukan passion, anak akan
menemukan dunianya dan menekuninya
hingga menjadi keahlian



• SD-SMP : Eksplorasi

• SMA : Mendalami minat & 
Menemukan passion

• Mentor perlu memfasilitasi
anak agar bereksplorasi dan
mengembangkan minat, 
menyalurkan hobi, dan
membuat karya.

Melatih Keahlian



7. Entrepreneurship

Enterpreneurship adalah :
Keyakinan kuat yang ada dalam diri seseorang untuk 
mengubah dunia melalui ide dan inovasinya.

Keyakinan ini kemudian ditindaklanjuti dengan 
mewujudkan ide dan inovasi tersebut melalui 
organisasi yang didirikannya, mulai dari 
membangun, memelihara, dan mengembangkannya 
sampai menghasikan dampak nyata bagi dunia.



7. Entrepreneurship

Ciri Entrepreneur :

• Memiliki keyakinan untuk mengubah dunia 
menjadi lebih baik

• Suka berinovasi dan menemukan ide-ide baru 
yang membuat kehidupan lebih baik

• Mendirikan organisasi, lembaga, perusahaan 
sendiri

• Berani mengambil resiko untuk mewujudkan ide 
dan inovasinya

• Berorientasi pada value daripada profit



• Tanamkan kepedulian anak
pada masalah sosial

• Dorong untuk punya cita-
cita yang memberi solusi
pada masalah sosial

• Dukung ide-ide kepedulian
sosial anak meskipun
sederhana atau bahkan
terlalu muluk

Entrepreneurship



8. Mencari Nafkah

• Mencari nafkah merupakan skill penting, 
khususnya anak laki-laki. 

• Ingatkan anak jauh-jauh hari : saat baligh, 
kamu harus menghidupi diri sendiri

• Tahap 1: Biasakan anak menabung

• Tahap 2: Sharing biaya

• Tahap 3: Pekerjaan rumah yang bisa
dikaryakan

• Tahap 4: Magang

• Tahap 5: Mulai berbisnis!



Terima kasih

@fatchuri_fatah

Fatchuri Rosidin

www.fatchuri.com

Konsultasi pengasuhan anak: 
INSANIKA CONSULTING
Jln. Bambu Mas Selatan VII/L-21
Pdk Bambu Jakarta Timur
0812-9179-0571
• Fatchuri Rosidin, S.Psi.
• Diana Rachma, M.Psi., Psikolog


